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Pandemi COVID-19 telah menyebabkan perubahan dalam skala besar, terutama
berkaitan dengan mobilitas masyrakat. Banyak kegiatan-kegiatan yang
mengumpulkan banyak orang terpaksa di tunda bahkan dibatalkan, termasuk juga
Latsar CPNS. Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah memutuskan untuk mencoba
inovasi baru dengan menggunakan metode blended learning.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan difusi inovasi
metode blended learning yang awalnya digunakan karena faktor situasi pandemi
COVID-19 memliki korelasi terhadap tingkat pengetahuan dan literasi serta
pelaksanaan Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil kabupaten Tanah Laut
Formasi Tahun 2019.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
korelasi. Subjek dari penelitian ini merupakan keseluruhan populasi yang berjumlah
172 orang. Mereka diminta untuk mengisi kuisioner yang dibagikan melalui Google
Document. Untuk analisis data, peneliti menggunakan uji asumsi klasik yang meliputi
uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji linieraritas.
Kemudian untuk uji hipotesis, peneliti menggunakan uji ¢ dan juga uji koefisien
determinasi.

Berdasarkan hasil uji ¢ diketahui bahwa Difusi inovasi metode blended learning
memiliki korelasi terhadap tingkat pengetahuan peserta Latsar CPNS Kabupaten
Tanah Laut Formasi Tahun 2019 dkarena mampu meningkatkan tingkat pengetahuan
peserta Latsar CPNS Kabupaten Tanah Laut Formasi Tahun 2019. Selain itu,
penggunaan metode ini juga dinilai mampu meningkatkan kemampuan literasi,
utamanya literasi digital. Hal ini dikarenakan kegiatan Latsar CPNS Kabupaten
Tanah Laut Formasi Tahun 2019 menggunakan sumber pengetahuan dari yang
dibagikan dari internet. Terakhir, penggunaan metode ini dianggap lebih efektif dan
efisien dalam pelaksanaan Latsar CPNS. Hal ini dikarenakan peserta Latsar CPNS
Kabupaten Tanag Laut merasa mereka bisa menyesuaikan kecepatan belajar mereka
sesuai dengan kemampuan masing-masing serta pembelajaran terasa lebih fleksibel
karena dapat dengan mudah di akses dimana saja dan kapan saja.
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